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BAB V 
PEMBAHASAN 
A.   Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan 
Hasil penelitian menunjukan bahwa kompensasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja. Hasil ini menunjukan bahwa dengan kebijakan 
pemberian kompensasi yang tepat dan diterima oleh karyawan, maka 
kompensasi akan meningkatkan kinerja karyawan. Bahkan setelah dilakukan 
pengujian statistik, dapat dilihat dari hasil uji t pada tabel 4.6 yang 
menunjukan kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Sehingga 
H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti “ada pengaruh yang signifikan 
kompensasi terhadap kinerja karyawan PT Rama Manggala Gas”. 
Pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan ini bisa saja didukung 
dengan karateristik umur dari karyawan yang sebagian besar masih berada 
pada umur produktif. Pada saat umur masih produktif hal ini juga 
berpengaruh pada kinerja karyawan. 
Kompensasi mengandung adanya hubungan yang bersifat profesional, 
dimana salah satu tujuan karyawan bekerja adalah untuk mendapatkan gaji 
atau imbalan agar semua kebutuhanya tercukupi. Sementara pihak perusahaan 
memberikan gaji atau imbalan yaitu agar karyawan bisa menjalankan 
pekerjaan sesuai dengan tujuan perusahaan yaitu memajukan perusahaan. 
Ketika tingkat pencapaian volume kerja yang karyawan hasilkan telah 
sesuai dengan yang diharapkan perusahaan maka perusahaan akan 
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memberikan gaji sesuai dengan kesepakatan yang telah disepakati. Selain itu 
saat seorang karyawan menyelesaikan pekerjaan mereka dengan waktu yang 
lebih cepat dari target yang ditentukan dan mengerjakan pekerjaan mereka 
semaksimal mungkin maka perusahaan akan memberikan gaji sesuai dengan 
pengorbanan yang mereka berikan kepada perusahaan. 
Pemberian kompensasi dipengaruhi oleh berbagai faktor yaitu kinerja 
dan produktivitas kerja, kemampuan membayar, kesediaan membayar, suplai 
dan permintaan tenaga kerja, serikat pekerja, Undang-Undang dan peraturan 
yang berlaku.
133
 Berdasarkan teori tersebut salah satu faktor pemberian 
kompensasi kepada karyawan adalah kinerja karyawan. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Prasetiyo
134
 yang 
menyatakan kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
Kompensasi memegang peranan penting dalam menciptakan kinerja 
karyawan. Kompensasi yang diberikan perusahaan secara adil maka hal 
tersebut akan memberikan dorongan positif bagi karyawan untuk 
meningkatkan kinerjanya. Dengan pemberian gaji yang lebih baik dan adil 
kepada karyawan maka karyawan akan semakin meningkatkan kinerjanya. 
Menurut Prawiro Sentoso yang dikutip oleh Sopiah
135
 juga mengatakan 
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bahwa kinerja akan baik ketika karyawan dibayar atau digaji sesuai dengan 
perjanjian. 
Selain hasil penelitian Prasetyo, hasil ini juga sesuai dengan penelitian 
Kenelak et.all
136
 yang menyatakan bahwa kompensasi berpengaruh positif 
dan signifikan sangat kuat terhadap kinerja karyawan. Hal ini menunjukan 
bahwa dengan kebijakan pemberian kompensasi yang tepat dan diterima oleh 
karyawan maka akan meningkatkan kinerja karyawan. Kompensasi yang 
efektif mempengaruhi kinerja karyawan agar berkomitmen kepada tujuan dan 
misi organisasi sehingga kinerja karyawan lebih meningkat dan mencapai 
tujuan perusahaan yang maksimal, dengan demikian kompensasi yang 
diberikan kepada PT Rama Manggala Gas berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan PT Rama Manggala Gas. 
B.   Pengaruh Kompensasi Terhadap Kepuasan Kerja 
Hasil penelitian menunjukan bahwa kompensasi berpengaruh positif 
terhadap kepuasan kerja, namun tidak signifikan. Hasil penelitian tersebut 
berarti bahwa kompensasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja namun 
pengaruhnya kecil atau rendah. 
Pengaruh kompensasi terhadap kepuasan kerja karyawan PT Rama 
Manggala Gas yang menunjukan hubungan positif ini dapat dilihat pada data 
karakteristik responden berdasarkan lama bekerja, menunjukan bahwa 
tingginya persentase lama bekerja karyawan dengan rentang waktu yang lama 
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hal ini menunjukan bahwa banyak karyawan PT Rama Manggala Gas yang 
merasa adanya kepuasan kerja di PT Rama Manggala Gas yang ditunjukan 
dengan loyalnya karyawan bekerja pada perusahaan. Selain itu juga dapat 
dilihat pada data deskripsi variabel kompensasi dan kepuasan kerja bahwa 
apabila gaji diberikan sesuai dengan jabatan karyawan diperusahaan dan 
adanya kesempatan promosi maka hal ini akan menambah semangat kerja 
karyawan. Hubungan baik antara rekan kerja, dan saling membantu ketika 
mengalami kesulitan antar rekan kerja maka hal ini juga akan menimbulkan 
kepuasan kerja karyawan.  
Kepuasan merupakan sebuah hasil yang dirasakan oleh karyawan, jika 
karyawan puas dengan pekerjaanya, maka ia akan betah bekerja pada 
organisasi tersebut. Ada lima faktor penentu kepuasan kerja yang disebut 
dengan Job Descriptive Index (JDI), yaitu pekerjaan itu sendiri, gaji, 
kesempatan atau promosi, supervisor dan rekan kerja.
137
 
Faktor penentu kepuasan kerja berupa pekerjaan itu sendiri merupakan 
sebuah pekerjaan yang menyediakan tugas yang menyenangkan, kesempatan 
belajar dan kesempatan untuk mendapatkan tanggung jawab. Faktor 
kesempatan atau promosi dimana karyawan memiliki kesempatan untuk 
mengembangkan diri dan memperluas pengalaman, selanjutnya faktor 
supervisor untuk menyediakan bantuan tekhnis dan dukungan. Faktor lain 
yaitu kebutuhan dasar manusia untuk melakukan hubungan sosial dengan 
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rekan kerja. Hasil pengujian ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa 
ada banyak penentu kepuasan kerja seperti yang telah dijelaskan. Jadi dapat 
disimpulkan bahwasanya kepuasan kerja tidak hanya dipengaruhi oleh gaji 
atau kompensasi saja namun banyak faktor lain yang juga mempengaruhi 
dengan tingkat pengaruh yang besar. 
Hasil penelitian yang menunjukan bahwa kompensasi berpengaruh 
positif terhadap kepuasan kerja juga diperoleh oleh Sukidi dan Wajdi
138
, 
namun penelitian yang dilakukan oleh Parmin
139
 menunjukan bahwa 
kompensasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan. Perbedaan hasil 
penelitian tersebut menunjukan bahwa fakta yang terjadi di lapangan, 
kompensasi yang diberikan kepada karyawan tidak terlalu mempengaruhi 
kepuasan kerja karyawan. Meskipun kompensasi yang diberikan kepada 
karyawan tidak mempengaruhi kepuasan kerja mereka, tidak  mencukupi 
kebutuhan dan tidak sesuai dengan beban kerjanya, mereka tetap memiliki 
kepuasan kerja, walau tidak terlalu besar. 
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C.   Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja 
Hasil penelitian menunjukan bahwa kepuasan kerja berpengaruh terhadap 
kinerja, namun tidak signifikan. Hasil penelitian tersebut berarti bahwa 
kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja namun pengaruhnya kecil atau 
rendah. 
Pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan PT Rama Manggala 
Gas yang menunjukan hubungan positif ini dapat dilihat pada data 
karakteristik responden berdasarkan umur dari karyawan yang sebagian besar 
masih berada pada umur produktif. Pada saat umur masih produktif hal ini 
juga berpengaruh pada kinerja karyawan. Selain itu juga pada karateristik 
responden berdasarkan pendidikan terakhir. Pendidikan terakhir karyawan PT 
Rama Manggala Gas didominasi dengan karyawan yang pendidikan lulusan 
SMA, bahwasanya pada lulusan SMA ini dirasa sudah dapat mengambil 
keputusan terhadap pekerjaanya. 
Ketika pekerjaan seorang karyawan didukung dengan peralatan yang 
lengkap maka karyawan akan dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan 
waktu yang lebih cepat dari target yang telah ditentukan. Selain itu ketika 
karyawan merasa bahwa kenaikan pangkat di perusahaan dapat diperoleh 
dengan mudah maka karyawan akan tetap bekerja di PT Rama Manggala Gas 
walaupun ada tawaran pekerjaan yang lebih menarik di perusahaan lain. Hal-
hal tersebut pastinya sangat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan yang 
akan berdampak pada kinerja karyawan. 
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Namun dengan hasil yang tidak berpengaruh signifikan kepuasan kerja 
terhadap kinerja karyawan, hal ini bisa saja terjadi karena kinerja dipengaruhi 
oleh banyak faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja yaitu faktor 
individual, faktor kepemimpinan, faktor tim, faktor system dan faktor 
kontekstual (situasional).
140
 
Sesuai dengan penelitian yang dilakukan Khairiyah dan Annisa
141
 
menunjukkan hasil variasi dari kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh 
variabel-variabel independen seperti kepuasan kerja, gaya kepemimpinan 
serta motivasi kerja dan faktor-faktor lainnya. 
Hasil penelitian yang menunjukan bahwa kepuasan kerja berpengaruh 
positif terhadap kinerja karyawan juga diperoleh oleh Nurcahyani dan 
Adnyani
142
, namun penelitian yang dilakukan oleh Parmin
143
 yang 
menunjukan bahwa kepuasan kerja berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap kinerja. Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa fakta 
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di lapangan menjelaskan bahwa kepuasan kerja tidak begitu mempengaruhi 
kinerja. Meskipun kompensasi tidak sesuai harapan mereka dan promosi  
yang mereka dapat tidak sesuai harapan mereka mereka tetap berusaha 
berkinerja baik. Jadi dapat disimpulkan bahwasanya kinerja dipengaruhi oleh 
banyak faktor dengan tingkat pengaruh yang besar. 
D.  Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan dengan Kepuasan 
Kerja Sebagai Variabel Intervening 
Hasil penelitian menunjukan bahwa kompensasi berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening. 
Pengujian analisis jalur menjelaskan adanya pengaruh tidak langsung yang 
nilainya lebih besar dari pengaruh langsung.  Hal tersebut berarti pada 
penelitian yang dilakukan memiliki pengaruh tidak langsung yang lebih kuat. 
Kompensasi finansial mampu memotivasi kinerja semua karyawan untuk 
berproduktivitas dengan baik. Karena bagi sebagian karyawan, upah adalah 
suatu cara untuk memenuhi kebutuhan mereka. Diduga kompensasi finansial 
dapat menjadi awal dan akhir dari kepuasan kerja seorang karyawan.
144
 
Sehingga, jika sistem kompensasi dilakukan dengan baik, maka akan 
menimbulkan rasa senang atau rasa puas terhadap pekerjaanya. Perasaan 
senang atau rasa puas tersebut akan mendorong karyawan untuk 
meningkatkan kinerja sesuai yang diharapkan perusahaan. 
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Hasil penelitian ini sesuai dengan Nurcahyani dan Adnyani.
145
 Hasil 
perhitunganya menunjukan pengaruh secara tidak langsung melalui kepuasan 
kerja lebih besar dibanding pengaruh secara langsung terhadap kinerja 
karyawan. Hal ini berarti variabel kompensasi berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan melalui kepuasan kerja. Penelitian Lusiana et.all
146
 juga 
menunjukan bahwa kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
melalui kepuasan kerja. 
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